
PEMENUHAN HAK KONSUMEN DALAM TRANSAKSI 

JUAL BELI MELALUI SOCIAL MEDIA INSTAGRAM 

DALAM ANALISIS HUKUM EKONOMI SYARIAH 

 

SKRIPSI  

Diajukan Sebagai Prasyarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana ( S1 )  

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah  

 

Oleh : 

 

RISKIA ANGGRAINI 

NIM : 1218098 

 

JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH  

FAKULTAS SYARIAH  

UIN  KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2022  

 



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k




https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


v 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

  alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan  ا

  Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es ( dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha ( dengan titik dibawah ) ح

  Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

  Zal Z Zet ( dengan titik diatas ) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es ( dengan titik dibawah ) ص

  dad D De ( dengan titik dibawah ) ض

 Ta T Te ( dengan titik dib awah ) ط

 Za Z Zet ( dengan titik dibawah ) ظ

 ain . Koma terbalik ( diatas )‘ ع

 Gain G Ge غ 
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 ya Y Ye ي

  

B. Vokal  

Vokal tunggal  Vokal rangkap Vokal Panjang  

 a= أ   ā =أ 

  i = أ ai = أي ī = إي 

  u = أ  u = أو  ū = أو  

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan Ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

Ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَال   -

رَةُ  - يْنَةُ الْمُنَوَّ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَد 

 talhah    طَلْحَةْ  -

 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرَِ  -

 

 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah  
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang.  

Contoh: 

جُلَ    َلرَّ  ar-rajulu 

 al-qalamu     الْقلََمَُ   

  asy-syamsu الشَّمْسَُ   

 al-jalālu الْجَلالََُ   

 

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

Hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara Hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u النَّوْءَُ -

 inna إِنََّ -
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MOTTO 

“Yang halal itu jelas. Dan yang haram itu jelas. Diantara keduanya syubhat. Siapa 

yang meninggalkan barang yang tidak jelas berupa dosa, maka terhadap yang sudah 

jelas dosa lebih pantas di tinggalkan. Dan siapa yang melakukan barang yang tidak 

jelas, ia diragukan akan jatuh pada hal-hal yang sudah jelas. Maksiat itu laksana 

penggembalaan allah, orang yang berada di sekitar penggembalaan itu di khawatirkan 

akan jatuh ke tempat itu (HR. Bukhari dan muslim).  

Allah SWT mengasihi orang yang memberikan kemudahan bila ia menjual dan 

membeli serta di dalam menagih haknya. (HR. Bukhari dan At-tirmidzi). 
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ABSTRACT 

Anggraini, Riskia, (1218098). 2022 “Fulfillment of Consumer Rights 

in Buying and Selling Transactions Through Social Media Instagram in the 

Analysis of Sharia Economic Law”. Thesis of the Faculty of Sharia, 

Department of Sharia Economics Law. Advisor Dr. Ali Muhtarom, M.H.I. 

The development of technology, especially the internet, affects various 

fields of life, including trade. Trading has changed in terms of the buying and 

selling process. Instagram is one of the social media in Indonesia and used online 

tradding. In fact, there are still consumers who feel disadvantaged when buying 

and selling online through Instagram. and the lack of efforts to fulfill the rights of 

consumers who buy and sell through Instagram. The purpose of this study was to 

determine the fulfillment of consumer rights in buying and selling transactions 

through Instagram carried out by Islamic economic law students at UIN KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, in addition to knowing how the review of 

Islamic economic law on shopping through the Instagram shop. 

The research method used is qualitative research and the nature of the 

research is descriptive analytical. The type of research used is empirical legal 

research with a conceptual and sociological approach. Sources of data in the form 

of primary data and secondary data. Primary data was obtained by filling out 

questionnaire data, while secondary data was obtained through books and 

journals. 

In the research that has been done, the results show that efforts to fulfill 

consumer rights in online buying and selling transactions through Instagram 

Social Media have not been fully fulfilled, besides that the knowledge of 

respondents/consumers about consumer complaints is still lacking. Then in terms 

of sharia economic law, transactions through Instagram carried out by a number of 

sharia economic law students at UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan are 

legally permissible, because they do not violate Islamic sharia law, while 

transactions made by some sharia economic law students at UIN KH. 

Abdurrahman Wahid Another Pekalongan law is fasid because there is a violation 

of Islamic law by the seller. 

Keywords: online buying and selling, consumer rights, Social Media, sharia 

economic law. 
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ABSTRAK 

 Anggraini, Riskia, ( 1218098 ). 2022 “ Pemenuhan Hak Konsumen 

Dalam Transaksi Jual Beli Melalui Social Media Instagram Dalam Analisis 

Hukum Ekonomi Syariah“. Skripsi Fakultas Syariah, Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah. Pembimbing  Dr. Ali Muhtarom, M.H.I.  
 Perkembangan teknologi khususnya internet mempengaruhi berbagai 

bidang kehidupan, tidak terkecuali perdagangan. Perdagangan mengalami 

perubahan dalam hal proses jual beli. Instagram merupakan salah satu media 

sosial di Indonesia yang juga digunakan untuk jual beli online. Pada kenyataannya 

masih ada konsumen yang merasa dirugikan pada saat melakukan jual beli online 

melalui instagram. dan masih kurangnya upaya pemenuhan hak terhadap 

konsumen yang melakukan jual beli melalui instagram. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pemenuhan hak konsumen dalam transaksi jual beli 

melalui instagram yang dilakukan oleh mahasiswa hukum ekonomi syariah UIN 

KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan, selain itu untuk mengetahui bagaimanakah 

tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap belanja melalui instagram shop. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dan sifat 

penelitiannya adalah deskriptif analitis. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

empirical legal research dengan pendekatan konseptual dan sosiologis. Sumber 

data berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan cara 

mengisi data kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh melalui buku dan 

jurnal.  

 Pada penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa upaya 

pemenuhan hak konsumen dalam transaksi jual beli online melalui Social Media 

instagram belum sepenuhnya terpenuhi, selain itu pengetahuan 

responden/konsumen tentang pengaduan konsumen masih kurang. Kemudian 

ditinjau dari hukum ekonomi syariah, transaksi melalui instagram yang dilakukan 

oleh sejumlah mahasiswa hukum ekonomi syariah UIN KH.Abdurrahman Wahid 

Pekalongan hukumnya adalah mubah, karena tidak melanggar hukum syariat 

islam, sedangkan transaksi yang dilakukan oleh sebagian mahasiswa hukum 

ekonomi syariah UIN KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan yang lain hukumnya 

adalah fasid karena terjadi pelanggaran terhadap hukum syariat Islam yang 

dilakukan oleh penjual.  

 

Kata kunci : jual beli online, hak konsumen, Social Media, hukum ekonomi 

syariah.           
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

   Pertumbuhan dan perkembangan teknologi informasi khususnya 

internet dengan penggunanya yang semakin banyak membuat para pebisnis 

menggunakannya sebagai sarana dan strategi pemasaran yang baru.1 

 Instagram adalah salah satu aplikasi yang paling banyak digunakan 

para pengguna internet di Indonesia. Tanpa kehadiran di instagram, ada 

kemungkinan perusahaan dilupakan atau diabaikan terutama oleh konsumen 

dengan usia muda.2 

 Jenis e-commerce yang mudah dijumpai sehari hari antara lain seperti 

tokopedia, shopee, traveloka, bukalapak. Selain itu terdapat juga online shop 

atau yang disebut dengan toko online yaitu sistem belanja online yang mana 

pembeli dapat menanyakan harga atau pertanyaan apapun terkait produk 

kepada penjual secara langsung dapat melalui BBM, line, facebook, instagram 

atau whatsapp.3 

 Apabila seseorang tertarik akan membeli produk/jasa yang di iklankan 

di instagram, dia akan menghubungi nomer telepon yang tercantum kemudian 

                                                             
 1Barkatullah Abdul Halim, Hukum Transaksi Elektronik, cet II (Bandung:Nusa Media, 

2020), h.74. 
2Syarif,“Cara Terbaik Jualan di Instagram Untuk Meningkatkan 

Penjualan”https://www.marketerdream.com/jualan-di-instagram (diakses tanggal 30 september 

2021). 
3“Online Shop, Market Place, E-Commerce. Apa bedanya?, 

”https://diskominfo.kedirikab.go.id (diakses tanggal 28 Oktober 2022). 

https://www.marketerdream.com/jualan-di-instagram
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bisa menanyakan tentang barang yang akan dijual, bila cocok pembeli akan 

mentransfer uang sesuai harga yang disepakati.4 

 Apabila memasarkan barangnya melalui instagram penjual mempunyai 

kewajiban untuk memenuhi hak pembeli diantaranya harus beri’tikad baik 

serta jujur dalam menjalankan usahanya, serta kewajiban lainnya yaitu 

memberikan penjelasan tentang deskripsi barang, serta menjamin mutu produk 

yang di jual dan sebagainya.5 

 Seiring dengan  perkembangan dalam hal transaksi elektronik, maka 

terjadi juga perubahan apabila dalam transaksi tersebut terjadi konflik antara 

pembeli (konsumen) dengan penjual, oleh karena dalam transaksi melalui 

internet ini pembeli tidak bertemu secara langsung dengan penjual dan sistem 

pembayarannya pun tidak secara tunai tetapi melalui sistem transfer, sehingga 

apabila terjadi sesuatu hal, maka pembeli akan kesulitan apabila akan 

melakukan komplain.6 

 Berkaitan dengan transaksi melalui elektronik dapat timbul masalah 

yang berkaitan dengan perlindungan konsumen. Apabila timbul masalah 

biasanya yang dirugikan adalah pihak pembeli/konsumen itu sendiri, 

sedangkan hak yang harus diterima konsumen diantaranya adalah menerima 

barang atau jasa seperti yang di iklankan dan yang diharapkan oleh konsumen.7 

 Apabila masyarakat melakukan jual beli secara online melalui e– 

commerce, maka potensi untuk dirugikan cukup besar, oleh karena tidak punya 

                                                             
4Syarif,“Cara Terbaik Jualan di Instagram Untuk Meningkatkan Penjualan” 

https://www.marketerdream.com/jualan-di-instagram (diakses tanggal 30 september 2021). 
5Barkatullah Abdul Halim, Hak-Hak Konsumen, cet 1 (Bandung:Nusa Media, 2010), h 

42. 
6Barkatullah Abdul Halim, Hukum Transaksi Elektronik, cet II,(Bandung:Nusa, 2020), 

Media, h.5.  
7Ahmadi Miru & Sutarman Yodo , Hukum Perlindungan Konsumen, cet.8 ed 1, ( Jakarta : 

Rajawali Pres 2014) , h.1.  

https://www.marketerdream.com/jualan-di-instagram
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cukup posisi tawar sehingga dapat dikatakan haknya sebagai konsumen riskan 

sekali untuk dilanggar, sehingga pemerintah punya kewajiban untuk 

melindungi masyarakat pengguna e–commerce.8 

 Dalam prakteknya jual beli melalui online dapat menyebabkan 

timbulnya persoalan yang ujung ujungnya akan merugikan pihak 

pembeli/konsumen sendiri dan ada kalanya menyebabkan terjadinya persoalan 

hukum, walaupun sebetulnya transaksi yang di lakukan melalui media online 

tidak jauh berbeda dengan transaksi dalam pasar tradisional, bedanya hanya 

pada medianya yaitu menggunakan media internet yang disebut juga dengan e–

commerce.9 

Terdapat dampak baik dan buruk pada transaksi melalui media online. 

Dampak baiknya transaksi menjadi mudah dan lebih efisien. Sedangkan 

dampak buruknya konsumen sering dirugikan.10  

 Transaksi e-commerce memudahkan seseorang untuk berbuat curang 

dan teknologi memungkinkan para penipu untuk melakukan aksinya tanpa 

banyak modal. Toko-toko online juga dapat menghilang dengan mudah setelah 

pemesanan dan menerima pembayaran baik melalui transfer ataupun melalui 

kartu kredit. Dengan banyaknya iklan di internet kasus perdagangan yang tidak 

jujur juga semakin banyak.11 

 Salah satu contoh kasusnya adalah seorang pembeli bermaksud 

membeli barang berupa hard disk external seharga Rp 500.000 secara online 

                                                             
8Barkatullah Abdul Halim, Hukum Transaksi Elektronik, cet II, (Bandung:Nusa Media, 

2020), h.91. 
9Barkatullah Abdul Halim,Hukum Perlindungan Konsumen, (Bandung: Nusa Media, 

2008), h.188. 
10Nur Bait Amni,Halal Haram Bisnis Online, cet ke III, ( Yogjakarta: Pustaka 

Muamalah,2021), h.261. 
11Barkatullah Abdul Halim, Hukum Transaksi Elektronik, cet II, (Bandung:Nusa Media, 

2020), h.88. 



4 
 

seperti yang di iklankan oleh penjual di akun Lioe Kon Tjen. Tetapi setelah ia 

mentransfer sejumlah uang sesuai dengan harga yang tertera, ia hanya 

mendapatkan kertas dengan gambar hard disk sehingga ia merasa tertipu, 

sehingga dapat dikatakan penjual telah melakukan pelanggaran terhadap hak 

konsumen.12 

 Berdasarkan wawancara terhadap ny. Esty seorang warga kota 

pekalongan yang pernah berbelanja melalui instagram yang bersangkutan 

merasa kecewa karena baju yang dipesan, setelah diterima ternyata motif dan 

warnanya tidak sesuai dengan foto yang di iklankan. 

 Tahun 1999 pemerintah telah membuat undang-undang perlindungan 

konsumen no 08 tahun 1999 dalam rangka memberikan perlindungan hukum 

apabila ada masyarakat atau konsumen yang dirugikan.13 

 Transaksi melalui elektronik dalam pelaksanaannya diatur oleh undang-

undang no 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik. 

Sedangkan dalam KHES jual beli online tidak dijelaskan secara langsung, 

tetapi dapat disamakan dengan jual beli salam dan istishna. Jual beli dimana 

pembayarannya dilakukan pada waktu pembeli memesan barang dinamakan 

jual beli salam. Sedangkan jual beli barang dalam bentuk pemesanan dengan 

syarat syarat tertentu yang disepakati antara kedua belah pihak pemesan 

dengan penjual dinamakan istishna .14 

 Dewan syariah nasional telah mengeluarkan fatwa DSN 05/DSN-

MUI/IV/2000 tentang jual beli salam, yang mengatur beberapa ketentuan 

                                                             
12Rivki, Kasus jual beli online gambar harddisk ahli hukum ada unsur menipu, 

https://news.detik.com/berita/d-4302473/ di akses tanggal 03 juli 2021. 
13Undang – Undang perlindungan konsumen No.8 tahun 1999, Tentang Perlindungan 

Konsumen. Permata Press, h.2. 
14Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Depok:Kencana, 2017), h.42. 

https://news.detik.com/berita/d-4302473/kasus-jual-beli-online-gambar-hard-disk-ahli%20%20%20%20%20hukum-ada-unsur-menipu
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diantaranya pembayarannya dilakukan saat akad disepakati, kemudian alat 

bayar dapat berupa uang, barang atau manfaat jumlahnya harus sudah 

diketahui serta tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang. Sedangkan 

ketentuan tentang barang yang diperjualbelikan diantaranya harus jelas 

spesifikasi dan ciri-cirinya, waktu dan lokasi penyerahan barang di atur sesuai 

kesepakatan. Penyerahan barang dilakukan kemudian, dan tidak boleh menjual 

barang yang dibeli sebelum pembeli menerimannya.15 

 Ketika melakukan transaksi secara elektronik baik berupa pembelian 

ataupun penjualan barang, dimungkinkan salah satu pihak baik itu 

pembeli/konsumen ataupun penjual melakukan wanprestasi/ingkar janji yang 

bisa saja merupakan suatu perbuatan pidana atau merupakan pelanggaran 

terhadap hukum perdata. Pasal 1243 KUH perdata mengatur tentang 

wanprestasi / ingkar janji yang mana pihak yang lalai diharuskan membayar 

kerugian yang ditimbulkanya.16   

 Apabila terdapat unsur  perbuatan melawan hukum yang merugikan 

konsumen maka penjual wajib mengganti kerugian seuai dengan pasal 1365 

KUH perdata yang berbunyi : “Setiap perbuatan melawan hukum, yang 

mengakibatkan kerugian pada orang lain, mewajibkan orang yang karena 

kesalahannya menimbulkan kerugian itu, mengganti kerugian tersebut”.17 

 Agama islam melarang mengambil hasil/keuntungan dengan cara yang 

batil. Dalam melakukan perdagangan kedua pihak harus berlaku jujur dan 

menjunjung tinggi asaz keadilan apabila sudah ada kesepakatan maka pihak 

                                                             
15Dsn 05/dsn-mui/iv/2000,Tentang Jual Beli Salam.http://mui.or.id/wpcontent/uploads/ 

files/fatwa/05 salam.pdf, diakses tanggal 03 juli 2021. 
16Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia. (Bandung: Pt Citra Aditya Bakti, 

2019), h. 242. 
17Abdul Kadir Muhammad, Hukum …..h.260. 

http://mui.or.id/wpcontent/uploads/%20files/fatwa/05
http://mui.or.id/wpcontent/uploads/%20files/fatwa/05
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penyedia barang harus memberikan barang yang dijual tersebut sesuai dengan 

haknya kepada pihak pembeli. Hal ini telah tertulis di dalam  Q.S Asy – 

syuara / 26 : 183 :   

 

 Artinya “Dan janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi 

hak haknya, dan janganlah membuat kerusakan di muka bumi”.18 

Ketika melakukan transaksi masing-masing pihak wajib untuk 

memenuhi apa yang menjadi kewajibannya sesuai akad. Penjual wajib 

memberikan barang sesuai yang dijanjikan, sedangkan orang yang membeli 

seharusnya membayar barang tersebut, kedua belah pihak tidak boleh ingkar 

janji ( wanprestasi ) . hal ini telah di perintahkan oleh Allah di dalam  Q.S Al 

Maidah ayat 1 .19 

 ياَ أيَُّهَا الَّذِينَِ آمَنوُا أوَْفوُا باِلْعقُوُدِِ

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! taatilah janji-janji.  

Dalam bertransaksi jual beli khususnya bertransaksi e – commerce, 

penjual dan pembeli harus jujur. Abdullah bin Umar meriwayatkan dalam 

suatu riwayat, ia berkata Rasulullah bersabda: 

ِِبْنِِ ِِبْنِِعُمَرَِرَضِيَِحَدَّثنَاَِإسِْمَاعِيلُِحَدَّثنَاَِمَالِكٌِعَنِْعَبْدِِاللََّّ دِيناَرٍِعَنِْعَبْدِِاللََّّ

ُِعَليَْهِِوَسَلَّمَِأنََّهُِيخُْدعَُِفيِِالْبيُوُعِِفقَاَلَِ ِِصَلَّىِاللََّّ ِذكََرَِلِلنَّبيِ  ِرَجُلًا ُِعَنْهُمَاِأنََّ اللََّّ

 إِذاَِباَيعَْتَِفقَلُِْلََِخِلًَبةََِ

                                                             
18Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, Kementrian Agama Republik Indonesia “Al-

Quran dan Terjemahnya”, h.367. 
19Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran,Kementrian …….h. 106. 
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan 

kepada kami Malik dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin 

Umar radliallahu 'anhuma; ada seorang laki-laki mengeluhkesahkan dirinya 

kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, karena dirinya sering ditipu dalam 

jual beli, maka beliau bersabda: "Jika kamu jual-beli, katakan; 'Namun dengan 

syarat tak ada penipuan'20.  

B. Rumusan Masalah  

Setelah melihat latar belakang masalah yang diuraikan diatas dapat 

dirumuskan adanya dua masalah yaitu : 

1. Bagaimanakah pemenuhan hak konsumen dalam jual beli melalui social 

media instagram ? 

2. Bagaimanakah hak konsumen yang didapatkan dari jual beli melalui social 

media instagram dalam perspektif hukum ekonomi syariah ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

     Secara umum dapat ditentukan tujuan penelitian ini yaitu : 

a. Untuk menjelaskan pemenuhan hak terhadap konsumen dalam 

transaksi jual beli melalui instagram yang dilakukan oleh mahasiswa 

hukum ekonomi syariah UIN KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

b. Untuk menganalisis apakah penjual telah berupaya untuk memberikan 

hak yang harus diterima oleh konsumen yang melakukan transaksi jual 

beli melalui instagram ditinjau dari hukum ekonomi syariah.    

2. Manfaat Penelitian  

                                                             
20Muhamad Fuad Abdulhaqi,”Kumpulan Hadist Shahih Bukhori Muslim”, 

(Surakarta:Insan Kami 2010), h. 398. 
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         a. Secara teoritis  

     Penulis berharap penelitian ini menjadi sarana pembelajaran 

pada masyarakat pengguna jasa internet yang sering berbelanja dengan 

memanfaatkan fasilitas e–commerce khususnya melalui instagram, juga 

pada para pemangku kepentingan yang lain.  

b. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut guna kepentingan ilmu 

pengetahuan khususnya bidang hukum ekonomi syariah.  

D. Penelitian yang relevan  

Terdapat beberapa topik penelitian yang membahas tentang hubungan 

konsumen dengan pemenuhan hak haknya yang telah dilakukan beberapa 

diantaranya akan disebutkan oleh penulis. Penulis mendapatkan beberapa 

karya tulis berupa  hasil penelitian yang dimuat dalam beberapa jurnal, 

disamping itu penulis juga mengambil beberapa hasil karya berupa skripsi. 

Pada penelitian yang berjudul “Pemenuhan Hak-Hak Konsumen Oleh 

Pelaku Usaha Dalam Transaksi Jual Beli Melalui Internet”, Anindya Kusuma 

mendapatkan adanya hal - hal yang dapat merugikan konsumen, diantaranya 

informasi tentang harga barang yang kurang jelas. Disamping itu keterangan 

mengenai spesifikasi barang juga kurang jelas , serta tidak adanya sarana bagi 

konsumen untuk menyampaikan keluhan atau komplain. Meskipun demikian 

didalam penelitian ini didapatkan bahwa pelaku usaha sudah berupaya untuk 

memenuhi hak konsumen, apabila didapatkan kerusakan pada barang yang 

dibeli berupa pemberian ganti rugi. Metode penelitian dengan menggunakan 
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wawancara dan studi dokumen dan merupakan penelitian lapangan. Persamaan 

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama merupakan 

penelitian lapangan menggunakan wawancara, sedangkan perbedaannya pada 

penelitian yang akan dilakukan ini subjek penelitiannya adalah mahasiswa 

Fakultas Syariah UIN KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan.21  

Pada skripsi yang berjudul “Pemenuhan Hak-hak Konsumen Jual Beli 

Online Ditinjau dari Undang-undang No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah”, penulis (Fatma Hayati) 

ingin mendapatkan informasi tentang hak – hak yang dimiliki oleh konsumen 

dalam bertransaksi melalui internet serta bagaimanakah hak konsumen ini 

dipenuhi oleh pihak yang menjual. Menurut undang – undang perlindungan 

konsumen tahun 1999 no 8 Fatma Hayati mendapatkan adanya pelanggaran 

terhadap hak konsumen berupa barang diterima konsumen dalam waktu yang 

lebih lama dari seharusnya karena penjual salah dalam pengiriman barang, 

kualitas barang berbeda dengan yang tercantum di gambar dan barang yang 

dibeli tidak dikirim. Metode penelitianya adalah penelitian pustaka. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang hak konsumen, 

perbedaanya pada penelitian yang telah penulis lakukan adalah penelitian 

lapangan.22 

Nunung Puspita Sari dengan judul “ Pemenuhan Hak Konsumen Pada 

Peserta BPJS Kesehatan di Rumah Sakit Islam Metro.” Permasalahan dari 

                                                             
21Anindya Kusuma, Pemenuhan Hak - Hak Konsumen Oleh Pelaku Usaha Dalam 

Transaksi Jual Beli Melalui Internet”, Fakultas Ilmu Sosial Uny, Oktober 2012 

http//eprints.uny.ac.id, diakses tanggal 03 juli 2021. 
22Fatma Hayati “Pemenuhan Hak – Hak Konsumen Jual Beli Online Ditinjau  Dari 

Undang – Undang Nomor 8 tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dan Kompilasi Hukum 

ekonomi syariah(  khes )”.Fakultas Syariah dan Hukum  Iain Padang Sidempuan, November 2018 

http//etd .iain- padangsidempuan.ac.id, diakses tanggal 03 juli 2021. 
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skripsi ini adalah untuk mengetahui pelayanan kesehatan di RSI metro 

terhadap pasien peserta BPJS. Disini penulis menyimpulkan pelayanan pasien 

BPJS di rumah sakit metro sudah sesuai dengan hak masing masing peserta 

BPJS sesuai dengan kelasnya. Metode penelitiannya merupakan penelitian 

kualitatif dan merupakan penelitian lapangan. Dengan menggunakan 

wawancara/kuisioner, perbedaannya terletak pada subjek penelitiannya dan 

lokasi penelitian. 23 

Dias Bintang Wibisono dan Mozes Reynaldo Kristanto dalam 

tulisannya yang dimuat dalam jurnal suara hukum nomor 1 maret 2020 hal 2, 

tentang “ Pemenuhan Hak Konsumen Melalui Perlindungan Hak Merek”. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pemenuhan hak konsumen yang 

berhubungan dengan merek.  Hasil penelitian dari jurnal ini menyatakan tidak 

sedikit kerugian yang dirasakan konsumen oleh karena mengkonsumsi 

makanan / minuman yang berbeda karena pihak yang menjual menggunakan 

merk barang yang hampir sama. Metode penelitiannya merupakan penelitian 

normatif yaitu penelitian hukum yang mengkaji hukum yang dikonsepkan 

sebagai norma yang berlaku di masyarakat, merupakan penelitian pustaka 

persamaan dengan penelitian kami sama sama meneliti tentang hak konsumen. 

Perbedaannya pada penelitian diatas merupakan penelitian pustaka sedangkan 

penelitian kami adalah penelitian lapangan.24 

Pada penelitian yang berjudul “ Upaya Pemenuhan Hak Konsumen “ 

Oleh PDAM Kabupaten Buleleng yang dilakukan oleh I Gede Punia Negara 

                                                             
23Nunung Puspita Sari “Pemenuhan Hak Konsumen Pada Peserta Bpjs Kesehatan Di 

Rumah Sakit Islam Metro”http//repository.metro univ.ac.id, di akses tanggal 03 juli 2021. 
24Wibisono Bintang Dias, Kristanto Reynaldo Mozes “Pemenuhan Hak Konsumen 

Melalui Perlindungan Hak Merek”. Jurnal Suara Hukum Universitas Negeri Surabaya 2020 h. 33-

5, http//journal.unesa.ac.id, di akses tanggal 03 juli 2021. 
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dan I Nyoman Lemes ditinjau dari segi UUPK Tahun 1999 no 8 didapatkan 

hasil bahwa perusahaan milik daerah itu masih terdapat hambatan dalam 

upayanya untuk memenuhi hak pelanggannya. Oleh karena itu pihak PDAM 

Kabupaten Buleleng telah melakukan usaha untuk meningkatkan pelayanannya 

dengan cara :  

a. Membuat perencanaan dan program kerja serta meningkatkan kualitas 

layanan. 

b. Kemampuan / kinerja karyawannya di tingkatkan lagi sesuai dengan 

bagiannya masing - masing. 

c. Berusaha meningkatkan jumlah pelanggan serta meningkatkan modal 

kerja . Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dan lapangan.  

Persamaannya dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang hak 

konsumen, perbedaannya terletak pada subjek penelitianya yaitu konsumen 

yang berbelanja melalui media online.25 

Arnando Umboh dalam tulisannya yang berjudul “ Tanggung jawab 

pelaku usaha dalam pemenuhan hak konsumen ditinjau dari hukum positif 

Indonesia”. Disini penulis menjelaskan tentang bagaimana masyarakat 

pengguna/konsumen dipenuhi haknya atas penjelasan dan keterangan yang 

benar atas barang yang dijual. Dalam penelitian ini Arnando Umboh 

mengemukakan bahwa hak konsumen atas informasi barang yang dijual belum 

dipenuhi secara maksimal. Hal ini karena konsumen masih belum memiliki 

kesadaran yang cukup akan haknya, sebaliknya pelaku usaha hanya 

                                                             
25Negara Punia Gede I, Lemes Nyoman I. “Upaya Pemenuhan Hak konsumen Menurut 

Undang Undang No.Tahun, 1999 Tentang Perlindungan Konsumen Oleh PDAM Kab. Buleleng. 

Kertawidya Jurnal fakultas hukum unipas no 1 tahun 2019 , hal.7, http//ejournal.unipas.ac.id, di 

 akses tanggal 03 juli 2021. 
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memikirkan keuntungan saja, sedangkan hak konsumen diabaikan. 

Persamaannya dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang pemenuhan 

hak konsumen, sedangkan perbedaannya pada penulis disamping ditinjau dari 

perundang-undangan yang berlaku juga akan membahas dari segi hukum 

ekonomi syariah.26 

Arnoidus Daniel, Firdaus, Riska Fitriani melakukan penelitian dengan 

judul “Pemenuhan hak-hak konsumen pengguna jasa angkutan umum bus 

transmetro pekanbaru oleh pengelola bus transmetro pekanbaru”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah konsumen yang dirugikan 

haknya dapat menggugat ke pengelola bus transmetro Pekanbaru. Penelitian ini 

merupakan penelitian hukum empiris/penelitian hukum sosiologis yaitu 

penelitian yang dilakukan tentang bagaimana efektifitas hukum berlaku dalam 

masyarakat. Sumber data adalah studi dokumen/bahan pustaka. Dimana 

hasilnya adalah pengguna jasa yang dirugikan dapat memberikan kritik dan 

saran melalui nomor telepon pengaduan atau datang langsung ke dinas 

perhubungan kota Pekanbaru. Persamaannya dengan penelitian ini sama-sama 

meneliti tentang pemenuhan hak konsumen sedangkan perbedaannya 

penelitian ini merupakan penelitian pustaka sedangkan penulis melakukan 

penelitian lapangan. 27 

                                                             
26Arnando Umboh “Tanggung Jawab Pelaku Usaha Dalam Pemenuhan Hak Konsumen 

Menurut Hukum Positif Indonesia” ,Lex Privatum vol. vi/no.6/ags/2018, h.45 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexprivatum/article/view/21498,Diakses tanggal 03 juli 

2021. 
27Daniel Arnoidus, Firdaus, Riska Fitriani “Pemenuhan Hak-Hak Konsumen Pengguna 

Jasa Angkutan Umum Bus Transmetro Pekanbaru Oeh Pengelola Bus Transmetro Pekanbaru 

”Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Riau vol. 5 no. 2 tahun 2018 

http://jom.unri.ac.id., diakses tanggal 2 oktober 2021. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexprivatum/article/view/21498
http://jom.unri.ac.id/
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Nurlela, Andi Muhammad Arfah Pattenreng dan Abdul Hamid Harris, 

melakukan penelitian dengan judul analisis hukum pemenuhan hak konsumen 

atas informasi produk halal, tujuannya adalah untuk mengetahui apakah 

informasi produk halal di rumah makan kota Makassar sudah dilakukan dan 

hasilnya bahwa hak konsumen belum sepenuhnya terpenuhi. Metode 

penelitiannya adalah kualitatif dengan metode wawancara dan kuesioner. 

Persamaan dengan penelitian kami sama-sama tentang pemenuhan hak 

konsumen,  perbedaannya pada subjek penelitian yaitu pada pelaku usaha dan 

MUI, sedangkan pada penelitian kami subjeknya adalah mahasiswa Fakultas 

Syariah UIN KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan pengguna instagram. 28  

 Tujuh penelitian di atas, enam diantaranya menunjukan bahwa hak 

konsumen masih belum dapat dipenuhi secara maksimal, meskipun upaya-

upaya pemenuhan hak konsumen telah dilakukan oleh sebagian pelaku usaha. 

Adapun persamaaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sama-sama meneliti tentang pemenuhan hak konsumen sedangkan 

perbedaannya adalah sebagian penelitian di atas pada konsumen yang belanja 

secara tradisional sedangkan pada penelitian ini pada konsumen yang 

berbelanja secara online. Sebagian metode penelitian di atas adalah penelitian 

pustaka, pada penelitian kami merupakan penelitian lapangan dengan subyek 

penelitian adalah mahasiswa Fakultas Syariah UIN KH.Abdurrahman Wahid 

Pekalongan yang bertransaksi melalui instagram. 

E. Kerangka Teori  

1. Pengertian Konsumen  

                                                             
28Nurlela, Andi Muhammad Arfah Pattenreng dan Abd. Hamid Haris “Analisis Hukum 

Pemenuhan Hak Konsumen Atas Informasi Produk Halal Pada  Restoran di Kota Makassar”, 

https://journal.unibos.ac.id/ijlf/article/view/459, di akses tanggal 03 juli 2021. 

https://journal.unibos.ac.id/ijlf/article/view/459
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Konsumen bisa dimaksudkan sebagai masyarakat pengguna suatu 

produk dapat berupa barang atau jasa, bisa perorangan maupun dalam bentuk 

perusahaan. Kata konsumen sendiri merupakan bahasa serapan yang berasal 

dari bahasa belanda. Consument dan dari bahasa inggris consumer. Disini 

dapat dibedakan apakah konsumen sebagai orang pribadi atau perusahaan, 

sehingga dapat dibedakan tujuan dari pembelian barang tersebut apakah untuk 

dijual lagi atau untuk dikonsumsi sendiri. 29 

Dimuat dalam buku UUPK Bab 1 Pasal 1 definisi pengguna / 

konsumen yaitu “ setiap orang pemakai barang dan / jasa yang tersedia dalam 

masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun 

makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan”. 

Jadi berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan 

pengguna produk/barang yang terakhir itulah yang disebut dengan konsumen, 

terlepas dari apakah orang tersebut merupakan pembeli atau bukan .30 

Jadi secara umum dapat dikatakan pengguna/konsumen yaitu 

orang/individu yang memanfaatkan suatu produk untuk memenuhi 

kebutuhannya sendiri ataupun untuk tujuan tertentu. Sedangkan apabila 

ditinjau dari UUPK,  maka pengertian konsumen di atas yaitu tiap individu, 

yang memakai dan memanfaatkan suatu produk/barang, apakah produk/barang 

tersebut dipakai untuk dirinya sendiri atau bukan tidak menjadi soal asalkan 

tujuannya bukan untuk tujuan komersil atau diperjual belikan lagi. 31 

                                                             
29Barkatullah Abdul Halim,“Hukum Perlindungan Konsumen”,(Bandung:Nusa Media 

2008),  h.7. 
30Undang – Undang Perlindungan Konsumen No.8 Tahun 1999, Tentang Perlindungan 

Konsumen, Permata Press, h.2. 
31Barkatullah Abdul Halim,“Hukum Perlindungan Konsumen”, (Bandung:Nusa Media 

2008),  h. 8. 
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2. Hak – hak konsumen  

Berdasarkan UUPK tentang perlindungan konsumen. Bab III Pasal 4 

disebutkan bahwa hak konsumen adalah : 

a) Hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam  

mengkonsumsi barang dan atau jasa. Pelaku usaha tidak boleh menjual 

barang yang penggunaannya tidak bisa memberikan kenyamanan dan 

keamanan apalagi membahayakan, karena maksud konsumen yang 

sebenarnya adalah untuk mendapatkan nilai tambah/manfaat dari benda 

yang dibelinya.  

b) Hak untuk memilih barang dan atau jasa serta mendapatkan  barang dan 

atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan 

yang dijanjikan. Dalam berbelanja konsumen harus memiliki 

kesempatan dan kebebasan untuk dapat memilih barang yang akan 

dibelinya tanpa adanya keterpaksaan sehingga dapat terhindar dari hal-

hal yang dapat merugikan dirinya.  

c) Hak atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan 

jaminan barang dan atau jasa. Sebelum membeli konsumen harus diberi 

kesempatan untuk mendapatkan informasi yang benar mengenai 

barang/jasa yang akan dikonsumsi. Sehingga dapat menjadi dasar/alasan 

bagi konsumen untuk memilih barang atau jasa yang dibelinya. 

d) Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang atau jasa 

yang digunakan. Apabila konsumen mengalami suatu hal yang 

merugikan dirinya maka konsumen harus diberi kesempatan untuk 
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menyampaikan keluhannya dan pelaku usaha harus mau menerima 

setiap keluhan dari pelanggan. 

 

e) Hak untuk mendapatkan pembelaan, perlindungan dan upaya 

penyelesaian sengketa perlindungan konsumen secara patut. 

Dibandingkan dengan konsumen maka pelaku usaha lebih mengerti 

tentang barang yang dijualnya sehingga posisi konsumen lebih lemah, 

sehingga dibutuhkan bantuan hukum untuk menyelesaikan sengketa 

secara adil. 

f)     Hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen. Pelaku usaha 

wajib menyelenggarakan pembinaan dan edukasi tentang tata cara 

menggunakan atau mengkonsumsi suatu produk dengan benar dan tidak 

boleh memanfaatkan pelanggan. 

g)    Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak 

diskriminatif. Konsumen  tidak boleh dibeda-bedakan dalam menerima 

pelayanan berdasarkan perbedaan suku, agama, ideologi, kekayaan 

maupun status sosial dalam melayani konsumen oleh karena pada 

umumnya mereka ingin mendapatkan perlakuan yang sama.  

h)   Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan atau penggantian, 

apabila barang dan atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan 

perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya.32 

Sebelum melakukan pembelian seharusnya pembeli diberikan 

penjelasan atas produk yang akan dijual secara jelas, rinci tanpa ada 

                                                             
32T. Wibowo, “Pengertian Konsumen Serta Hak Kewajiban Konsumen”, 

http://jurnalhukum.com/pengertian_konsumen, diakses tanggal 2 oktober 2021. 

http://jurnalhukum.com/pengertian_konsumen
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unsur kebohongan, sehingga konsumen akan mendapatkan barang yang 

tidak merugikan konsumen. Apabila konsumen merasa dirugikan, maka 

sudah seharusnya konsumen memperoleh perlindungan dan bantuan 

hukum sampai mendapatkan ganti rugi.33 

3. Posisi tawar masyarakan pengguna/konsumen dalam jual beli melalui 

      internet/instagram. 

Masyarakat yang melakukan jual beli melalui instagram mendapatkan 

keuntungan berupa kemudahan karena tidak harus pergi berbelanja ke pasar 

atau toko, tetapi sayangnya konsumen masih saja memiliki posisi tawar yang 

lemah. Pada transaksi jual beli melalui pasar tradisional konsumen bisa 

memenuhi haknya dan memiliki posisi tawar yang kuat. Hal ini tidak terjadi 

pada transaksi melalui media online, misalnya penjual tidak mencantumkan 

alamat yang jelas, barang yang dijual mengalami kerusakan/cacat yang pada 

akhirnya akan merugikan pihak konsumen.34 

Apabila membeli barang secara online melalui instagram terdapat 

beberapa resiko, misalnya barang yang sudah dibayar tidak dikirimkan, barang 

cacat/rusak, ukurannya tidak sesuai dengan yang dipesan, dan lain lain. Hal ini 

bisa terjadi oleh karena calon pembeli/konsumen hanya melihat gambar/foto 

produk yang akan dibelinya. Oleh karena itu di dalam jual beli melalui media 

online adanya kejelasan identitas pembeli maupun penjual merupakan syarat 

utama.35 

                                                             
33Barkatullah Abdul Halim,“Hukum Perlindungan Konsumen”, (Bandung:Nusa Media 

2008),  h. 24. 
34Barkatullah Abdul Halim, “Hukum Transaksi Elektronik”, cet 2, (Bandung:Nusa 

Media,2020), h. 85. 
35Barkatullah Abdul Halim, “Hukum…..h.85. 
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Masalah – masalah yang dapat muncul yang berhubungan dengan 

transaksi melalui media online diantaranya :  

a) Calon Pembeli tidak memiliki kesempatan untuk 

memeriksa/mengecek barang yang akan dibeli secara langsung. 

b) Terkadang barang yang diiklankan tidak dilengkapi dengan informasi 

yang lengkap, sedangkan konsumen membutuhkan informasi yang 

akurat sehingga dapat memutuskan mau membeli atau tidak barang 

tersebut. 

c)  Sering subyek hukum serta alamat/identitas penjual tidak jelas. 

d)  Resiko yang ditanggung pembeli lebih besar daripada penjual, oleh 

karena pada umumnya konsumen harus membayar lunas terlebih 

dahulu, sedangkan barang tidak langsung dikirim sebelum 

pembayarannya lunas terlebih dahulu, dan barang yang dibeli belum 

tentu diterima.  

e) Apabila pembayarannya melalui transfer/elektronik cash atau dengan 

menggunakan kartu kredit, maka tidak ada yang menjamin akan 

keamanannya serta perlindungan terhadap privasi konsumen.36 

4. Instagram  

Instagram merupakan aplikasi di dalam internet yang merupakan 

bagian dari jejaring sosial. Sekarang ini banyak sekali masyarakat yang 

memiliki akun instagram. Apabila ada pengguna lain yang mengikuti 

maka disebut followers. Sekarang ini para pengguna instagram banyak 

yang memanfaatkan akun media sosial ini untuk dijadikan toko online, 

                                                             
36 Barkatullah Abdul Halim, “Hukum Transaksi Elektronik”, cet 2, (Bandung:Nusa Media  

, 2020), h 90. 
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oleh karena lebih praktis tanpa harus punya modal yang cukup untuk 

membeli/menyewa sebuah toko dan dapat menjangkau calon pembeli/ 

konsumen yang lebih banyak lagi.37 

5. E–commerce  

E–commerce atau electronic commerce, merupakan kumpulan 

teknologi, aplikasi, dan bisnis yang menghubungkan perusahaan atau 

perseorangan sebagai konsumen untuk melakukan transaksi elektronik, 

pertukaran barang dan pertukaran informasi melalui internet atau jaringan 

komputer.  Saat ini e-commerce merupakan lahan bisnis baru yang tidak dapat 

dipisahkan dengan para pelaku bisnis dan pelaku usaha, karena dengan e– 

commerce ini mereka dapat dengan mudah mempromosikan berbagai macam 

produk barang. Dalam transaksi e-commerce ini diperlukan perangkat 

elektronik berupa jaringan internet dan computer.  Dengan adanya e-commerce 

ini akan memudahkan untuk terjalinnya komunikasi antar penjual dengan 

konsumen, dan dapat menjangkau lebih banyak calon konsumen dan 

memperluas pasar.38 

6. Peraturan tentang perlindungan konsumen  

Saat ini di negara kita belum didapatkan adanya aturan yang secara 

khusus baik itu berupa undang – undang maupun peraturan pemerintah yang 

dapat melindungi masyarakat pengguna internet yang melakukan jual beli 

melalui e-commerce.39 

                                                             
37Wikipedia Ensiklopedia Bebas, https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram, di akses tanggal 

27 juli 2021 
38Barkatullah Abdul Halim, “Hukum Transaksi Elektronik”, cet 2, (Bandung:Nusa Media 

, 2020), h 12. 
39Barkatullah Abdul Halim, “Hukum…..h 93. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram
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Sebagai upaya untuk melindungi hak – hak konsumen agar terdapat 

kepastian hukum maka pemerintah telah mengeluarkan undang – undang 

informasi dan transaksi elektronik dan undang – undang perlindungan 

konsumen no.8 tahun1999.40  

F. Metode Penelitian  

Metodologi penelitian yang akan dipakai oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah mengikuti tahap – tahap yang ada dalam metode 

penelitian kualitatif :  

1. Jenis penelitian yang digunakan adalah empirical legal research dengan 

pendekatan konseptual dan sosiologis , sedangkan sifat penelitiannya 

adalah  deskriptif analitis dan  dalam penelitian ini penulis secara langsung 

langsung mewawancarai  narasumber. 41 

2. Sumber data 

a) Data primer 

       Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

masyarakat yang akan diteliti dengan cara observasi, wawancara serta 

pengisian daftar pertanyaan/kuesioner. Dalam penelitian ini, penulis 

mendapatkan data dengan melakukan wawancara dengan 

menggunakan kuesioner terhadap mahasiswa Fakultas Syariah UIN 

KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan pengguna instagram di kota 

Pekalongan.42 

 

                                                             
40Undang – Undang Perlindungan Konsumen No.8 tahun 1999, Tentang Perlindungan 

Konsumen, Permata press  h. 2. 
41Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D”, ( Bandung:Alfabeta, 

2017), h.205. 
42 Sugiyono, Metode Penelitian….. h.225. 
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b) Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak 

langsung yaitu melalui jurnal, buku-buku, karya tulis orang lain dan 

bahan lainnya media online.43 

3.   Teknik Pengumpulan Data  

Data pada penelitian ini menggunakan teknik purposive non random 

sampling dimana sample dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang 

pernah melakukan transaksi jual beli di instagram.:  

a) Kuesioner  

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi beberapa pertanyaan tertulis pada 

responden/mahasiswa Fakultas Syariah UIN KH.Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

b) Studi Dokumen  

Penulis memperoleh data tambahan melalui karya ilmiah , jurnal 

dan buku – buku yang membahas tentang pemenuhan hak konsumen 

dalam transaksi elektronik melalui instagram. Dari bahan bacaan ini 

nantinya diambil data atau hasil karya yang mempunyai korelasi 

dengan tulisan ini.44 

c)  Wawancara  

Untuk mendapatkan data yang nantinya akan dianalisa maka 

penulis menggali informasi dari narasumber/mahasiswa hukum 

ekonomi syariah UIN KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan yang 

                                                             
43Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D”, ( Bandung:Alfabeta, 

2017), h.225. 
44 Ishaq, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Alfabeta, 2020), h.101. 
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menggunakan instagram dengan cara wawancara terstruktur dengan 

menggunakan kuesioner.45 

4.    Teknik Analisis Data  

Analisa data dilakukan untuk menyederhanakan hasil olahan data 

sehingga mudah dipahami. Jenis analisa data yang sering digunakan 

adalah analisa kualitatif, kuantitatif dan analisa mengalir.46 

Pada penelitian ini analisa data akan dilakukan setelah peneliti 

melakukan wawancara dengan narasumber dalam rangka untuk 

mendapatkan data.47     

     Pada metodologi penelitian yang bersifat kualitatif analisa data 

dimulai sejak merumuskan masalah dan terus berlangsung sampai 

penelitian selesai. Dalam kenyataannya analisa data dilakukan pada saat 

wawancara dan setelah selesai wawancara. 48 

Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan selanjutnya dari data 

yang telah didapatkan data kemudian dirangkum dan difokuskan pada 

pokok – pokok penelitian ( reduksi data ).49 

Kemudian setelah dirangkum, data – data tersebut dideskripsikan 

dalam bentuk narasi. Setelah itu akan dilakukan verifikasi data dan 

                                                             
45Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, ( Bandung: Alfabeta, 

2017), h.231. 
46Ishaq, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Alfabeta, 2020), h.129. 

 47Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D”, ( Bandung:Alfabeta, 

2017), h.147. 

 48Sugiyono, Metode…..h.246. 

 49Sugiyono, Metode …..h.246. 
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kemudian dibuat kesimpulan. Diharapkan kesimpulan yang didapat, dapat 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 50 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I. Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, riset terdahulu, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Perlindungan Dan Pemenuhan Hak Konsumen berisi landasan 

teori berupa tinjauan pustaka tentang perlindungan konsumen dalam jual beli 

di instagram yang memuat penjelasan tentang jual beli, Undang Undang 

Perlindungan Konsumen dan transaksi e-commerce dalam hukum ekonomi 

syariah. 

BAB III  Praktek Jual Beli Online Di Social Media Instagram memuat 

hasil pengumpulan data dan pembahasan tentang pemenuhan hak konsumen 

dalam transaksi jual beli melalui social media instagram berisi profil 

responden, aktifitas jual beli online, dan praktek jual beli melalui social media 

instagram mahasiswa fakultas syariah UIN KH Abdurrahman Wahid 

Pekalongan.Disini disajikan data yang diperoleh dari kuisioner yang dibagikan 

kepada subjek penelitian, kemudian dilakukan analisis data. 

BAB IV Pemenuhan Hak Konsumen Dalam Transaksi Jual-Beli Di 

Social Media Instagram berisi tentang analisis hukum ekonomi syariah 

terhadap praktik jual beli. Dilakukan analisis terhadap pemenuhan hak 

konsumen yang melakukan transaksi jual beli melalui media online menurut 

hukum ekonomi syariah, serta  tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap 

                                                             
 50Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D”, ( Bandung: Alfabeta, 

2017), h.252. 
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belanja melaui social media instagram.  

BAB V Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran dari peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Upaya pemenuhan hak konsumen dalam transaksi jual beli melalui social 

media instagram yang dilakukan oleh sejumlah mahasiswa Fakultas 

Syariah UIN KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan  belum sepenuhnya 

terpenuhi.  

2. Hukum asal transaksi online melalui instagram adalah mubah selama tidak 

melanggar aturan syariat. Transaksi jual-beli yang di lakukan sebagian 

nara sumber telah memenuhi rukun dan syarat jual beli dan dilakukan atas 

dasar saling ridho tanpa adanya paksaan dari masing-masing pihak. 

Barang yang diperjualbelikan bukan barang yang haram serta masing-

masing pihak sudah melaksanakan kewajibanya maka transaksi melalui 

instagram ini dapat disimpulkan bahwa hukumnya halal. Transaksi jual-

beli melalui instragram yang dilakukan oleh sejumlah narasumber lainya 

meskipun dilihat dari syarat dan rukun jual-beli telah terpenuhi, serta 

barang yang diperjualbelikan bukan barang yang haram, akan tetapi pihak 

penjual kemudian tidak memenuhi kewajibanya dengan baik yaitu 

memberikan barang tidak sesuai dengan yang dipesan dan disepakati pada 

saat melakukan akad, bahkan dengan sengaja tidak mengirimkan barang 

yang dibeli sehingga merugikan pihak pembeli, sehingga transaksi yang 

demikian ini dapat disimpulkan bahwa hukumnya fasid/rusak. 
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B. Saran  

1. Kepada pihak yang berwenang / pemerintah :  

 Agar lebih meningkatkan lagi pengawasan terhadap transaksi jual 

beli melalui media online.  

 Meningkatkan sosialissasi dan edukasi kepada masyarakat 

khususnya pengguna media online yang sering berbelanja melalui e 

commerce agar mengetahui hak haknya sebagai konsumen, 

termasuk tatacara pengaduan bila merasa dirugikan. 

2. Kepada para pengguna internet, khususnya masyarakat yang sering belanja 

melalui media online agar lebih berhati hati dalam melakukan jual beli 

online.   
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B. Panduan Wawancara Skripsi.  

 

PANDUAN WAWANCARA SKRIPSI PEMENUHAN HAK 

KONSUMEN DALAM TRANSAKSI JUAL BELI MELALUI SOCIAL 

MEDIA INSTAGRAM DALAM ANALISIS HUKUM EKONOMI 

SYARIAH 

A. Nama :  

Apakah anda pengguna instagram ? 

Jawaban : ya/tidak  

B. Apakah anda pernah berbelanja online melalui instagram ?  

Jawaban : ya/tidak  

C. Seberapa sering anda berbelanja melalui instagram/e-commerce ?  

( berapa kali dalam sebulan, berapa kali dalam setahun ? )  

D. Pada waktu belanja, barang apa yang sering anda beli ?  

Jawaban :  

Buku – buku/barang keperluan sekolah  

Baju/pakaian  

Accesories 

Makanan  

Barang Elektronik  

Lainnya, sebutkan :  

E. Toko apa yang biasanya anda kunjungi saat berbelanja di instagram ?  

Jawaban :  

F. Motivasi apa yang membuat anda tertarik untuk berbelanja di instagram ?  

Jawaban :  
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G. Apakah anda pernah mengalami barang yang diterima tidak sesuai dengan 

yang dipesan ? jika ya, jelaskan  

Jawaban :  

H. Apakah anda pernah mengalami barang yang dipesan tidak dikirim atau 

tidak diterima ?  

Jawaban :  

I. Apakah anda pernah mengalami barang yang diterima rusak atau cacat ?  

Jawaban :  

J. Apabila  ada keluhan tentang barang tersebut, taukah anda kemana anda 

harus melapor ?  

Jawaban :  

K. Bagaimanakah kualitas produk yang anda dapatkan saat berbelanja di 

instagram ?  

Jawaban :  

L. Bagaimanakah tingkat kepuasan anda saat berbelanja melalui instagram ?  

Jawaban :  

M. Apakah anda pernah mengalami tindak kejahatan saat berbelanja melalui 

instagram ( contohnya seperti kasus penipuan ) jika pernah tolong 

ceritakan secara detail peristiwanya 

Jawaban :  

N. Apakah menurut anda sebagai konsumen upaya pemenuhan hak konsumen 

di dalam jual beli melalui instagram sudah terpenuhi ?  

Jawaban :  
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O. Bagaimanakah pelayanan penjual saat anda membeli produk melalui 

instagram ?  

Jawaban :   
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Kuisioner kedua skripsi 

pertanyaan Jawaban  

Apakah anda pengguna instagram  

Nama anda   

Jurusan   

Fakultas   

Apakah anda pernah berbelanja online 

melalui media online, jika pernah 

menggunakan aplikasi apa ? 

 

 

 

Apakah di media tersebut anda pernah 

mengalami barang yang diterima tidak sesuai 

dengan yang dipesan ? jika ya, jelaskan  

 

Apakah anda pernah mengalami barang yang 

dipesan tidak dikirim atau tidak diterima saat 

berbelanja melalui aplikasi  tersebut ?  

 

Apakah anda pernah mengalami barang yang 

diterima rusak atau cacat pada saat berbelanja 

melalui aplikasi tersebut ?   

 

Apabila ada keluhan tentang barang tersebut, 

taukah anda kemana anda harus melapor ?   

 

Bagaimanakah kualitas produk yang anda 

dapatkan saat berbelanja di aplikasi tersebut ? 

 

Bagaimanakah tingkat kepuasan anda saat 

berbelanja melalui aplikasi tersebut ?  

 

Apakah anda pernah mengalami tindak 

kejahatan saat berbelanja melalui aplikasi 

tersebut, jika pernah tolong ceritakan secara 

detail peristiwanya ? 

 

Apakah menurut anda sebagai konsumen 

upaya pemenuhan hak konsumen didalam 

jual beli melalui aplikasi tersebut sudah 

terpenuhi ? 

 

Bagaimanakah pelayanan penjual saat anda 

membeli produk melalui media aplikasi 

tersebut ? 

 

Umur   

Agama   

Jenis kelamin   

Bagaimanakah menurut anda apakah perilaku 

konsumtif berbelanja online dipengaruhi oleh 

gaya hidup dan literasi keuangan , sebutkan 

alasannya ?  
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C. Foto Dokumentasi Saat Wawancara Dengan Nara Sumber 
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